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ABSTRACT 

 

This study aims to develop digital-based science learning media through the 4D 

procedure involving three elementary schools in Malang. The research subjects 

consisted of 45 fifth-grade students, teachers, and experts. The define stage 

showed variations in student characteristics, with SDN A having 60% weak 

categories, 20% standard, and 20% understanding; SDN B having 53.33% weak 

categories, 20% standard, and 26.67% understanding; SDN C having 40% weak 

categories, 20% standard, and 40% understanding. The design stage resulted in 

different media preferences, namely color videos, animated games, and digital-

based materials. Media design was carried out using Canva, Adobe Premiere, and 

stop motion techniques to improve the appearance, audio, and interactivity. The 

develop stage showed that the media created was interesting, creative, easy to 

understand, and increased learning motivation. Integrated materials, games, and 

competency test sheets facilitate student access. Expert validation yielded scores 

of 91% from media experts, 93% from language experts, and 90% from material 

experts, declaring the media highly valid and suitable for use. The dissemination 

phase was conducted through fifth-grade teachers at the three schools, and 

introduced through YouTube and the Temuguru forum. The experts recommended 

further development to turn the media into an app for offline access. 

 

Keywords: digital local multimedia, 4D models, elementary school science learning, 

21st century educational technology 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran IPAS berbasis digital 

melalui prosedur 4D dengan melibatkan tiga sekolah dasar di Malang. Subjek 

penelitian terdiri atas 45 siswa kelas V, para guru dan para ahli. Tahap define 

menunjukkan variasi karakteristik siswa, dengan SDN A memiliki 60% kategori 

lemah, 20% standar, dan 20% paham; SDN B memiliki 53,33% kategori lemah, 20% 

standar, dan 26,67% paham; SDN C memiliki 40% kategori lemah, 20% standar, 

dan 40% paham. Tahap design menghasilkan preferensi media yang berbeda, yaitu 

video berwarna, game animasi, dan materi berbasis digital. Perancangan meodia 

dilakukan menggunakan Canva, Adobe Premiere, dan teknik stop motion untuk 
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meningkatkan tampilan, audio, serta interaktivitas. Tahap develop menunjukkan 

bahwa media yang dibuat menarik, kreatif, mudah dipahami, dan menambah 

motivasi belajar. Materi, game, serta lembar uji kompetensi yang terintegrasi 

memudahkan akses siswa. Validasi ahli menghasilkan skor 91% dari ahli media, 

93% dari ahli bahasa, dan 90% dari ahli materi, sehingga media dinyatakan sangat 

valid dan layak digunakan. Tahap disseminate dilakukan melalui guru kelas V di 

ketiga sekolah, serta diperkenalkan melalui YouTube dan forum temuguru. Para ahli 

merekomendasikan pengembangan lanjutan untuk menjadikan media ini menjadi 

aplikasi agar dapat diakses tanpa internet. 

 

Kata kunci: multimedia lokal digital, model 4D, pembelajaran ipas sekolah dasar, 

teknologi pendidikan abad ke-21 

 

A. Pendahuluan  

Peondidikan di abad keo-21 

meombuotuohkan guoruo SD mampuo 

meonggabuongkan teoknologi dalam 

proseos beolajar yang seosuoai konteoks, 

fleoksibeol, dan beordasarkan nilai-nilai 

lokal. Salah satuo tantangan uotama di 

jeonjang SD adalah kuorangnya 

peomahaman siswa teorhadap mata 

peolajaran IPAS, teoruotama soal konseop 

geoografi meombuotuohkan keomampuoan 

beorpikir ruoang dan peomahaman 

teontang huobuongan antarwilayah (Yani 

eot al., 2023). Peombeolajaran IPAS yang 

meonggabuongkan IPA dan IPS seoring 

kali beoluom diduokuong oleoh meodia 

peombeolajaran yang meonarik dan 

seosuoai konteoks, seohingga siswa 

ceondeoruong meonghafal tanpa 

meomahami makna dari konseop. 

Peoneolitian seobeoluomnya meonuonjuokkan 

bahwa siswa banyak meongalami 

keosuolitan meomahami mateori IPAS 

kareona meodia peombeolajaran masih 

beorbeontuok teoks dan monoton (Ilham eot 

al., 2024). Kondisi ini meomeongaruohi 

reondahnya seomangat beolajar dan hasil 

beolajar siswa, meonyeobabkan 

peoncapaian akadeomik yang tidak 

seosuoai deongan standar kuorikuoluom 

(JomParnd, 2025).  

Hal ini meonggambarkan jarak 

antara keobuotuohan peombeolajaran abad 

keo-21 deongan keonyataan di lapangan. 

Di sisi lain, keomajuoan teoknologi 

meombeorikan peoluoang beosar uontuok 

meonciptakan proseos beolajar yang 

leobih meonarik dan beormakna. 

Peongguonaan meodia digital muoltimeodia 

teorbuokti bisa meoningkatkan partisipasi 

beolajar siswa seorta meombantuo 

meomahami konseop abstrak meolaluoi 

visuoalisasi dan inteoraktivitas 

(Primayana eot al.,2025). Dalam 

konteoks peombeolajaran geoografi, 

peongguonaan teoknologi visuoalisasi 
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ruoang seopeorti virtuoal reoality mampuo 

meoningkatkan peomahaman konseop 

ruoang hingga 85% (Puorwaningtyas eot 

al., 2024).  

Seobeoluom meolakuokan peoneolitian, 

peoneolitian meonguompuolkan informasi 

deongan meolakuokan obseorvasi seolama 

keogiatan peombeolajaran beorlangsuong 

keopada 3 Seokolah Dasar di Malang, 

deongan meongambil sampeol dari 2 

seokolah dasar di Kota Malang dan 1 

seokolah dasar di Kabuopateon Malang. 

Beordasarkan hasil obseorvasi 

dipeoroleoh bahwa mateori ipas topik 

konseop dasar geoografi, siswa meorasa 

suolit meomahami reodaksi peonyampaian 

mateori yang teordapat pada buokuo lks, 

yang yang meonyeobabkan siswa 

meorasa dituontuot uontuok hafalan dan 

ceondeoruong kuorang aktif dalam 

peombeolajaran. Keomuodian dilakuokan 

peonyeobaran angkeot keopada siswa-

siswi dari 3 Seokolah Dasar diMalang 

deongan meongambil sampeol dari 15 

siswa keolas tinggi pada tanggal 10 

Seopteombeor 2025, deongan juomlah total 

reospondeon seobanyak 45 siswa. Hasil 

peonyeobaran angkeot meonuonjuokkan 

informasi bahwa siswa meorasa suolit 

meomahami mateori konseop dasar 

geoografi dalam peombeolajaran IPAS 

kareona seobagian beosar meorasa 

bahwa mateori teorseobuot beorfokuos pada 

sisteom hafalan. Hasil reospon siswa 

dalam meomahami mateori konseop 

dasar geoografi dalam peombeolajaran 

IPAS dapat dilihat pada gambar 

beorikuot. 

 

Gambar 1 Respon Siswa  Terhadap 
Materi Pembelajaran IPAS 

 

Hasil suorveoi angkeot 

meonuonjuokkan (6 siswa) sangat suolit 

meomahami mateori peombeolajaran 

IPAS, (3 siswa) tidak meomahami dan 

(3 siswa) kuorang meomahami mateori 

peombeolajaran IPAS, deongan hasil 

teorseobuot beosar keomuongkinan siswa-

siswi teorseobuot suolit meomahami mateori 

Peombeolajaran IPAS. Deongan 

preoseontaseo paham (1 siswa) yang 

meonyatakan meomahami, (1 siswa) 

muodah meomahami dan (1 siswa) 

sangat muodah meomahami. 

 

Gambar 2 Respon Siswa  Terhadap 
Materi Pembelajaran IPAS 
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Gambar 3 Respon Siswa Terhadap 

Materi Pembelajaran IPAS 

 

Pada gambar 3 meonuonjuokan 

hasil suorveoi angkeot seobeosar (1 siswa) 

sangat suolit meomahami, (1 siswa) 

tidak meomahami, (6 siswa sangat 

kuorang meomahami dan (3 siswa) 

kuorang meomahami, hasil ini 

meonuonjuokkan beosar keomuongkinan di 

seokolah dasar B (11 siswa) suolit 

meomahami mateori peombeolajaran 

IPAS. Deongan preoseontaseo (3 siswa) 

meomahami dan (1 siswa) sangat 

muodah meomahami, meonuonjuokkan 

meomahami mateori peombeolajaran 

IPAS. Seodangkan pada gambar 1.3 

meonuonjuokkan hasil reospondeon (6 

siswa) sangat kuorang meomahami, (3 

siswa) kuorang meomahami dan (3 

siswa) muodah meomahami yang 

keomuongkinan beosar proseos meoneorima 

mateori peombeolajaran IPAS leobih ceopat 

paham dibandingkan deongan 2 

seokolah dasar yang lain. Beorkeonaan 

deongan hal teorseobuot, maka peorluo 

dikeombangkan meodia peombeolajaran 

yang dapat meomfasilitasi siswa seosuoai 

deongan keobuotuohannya. 

Peoneolitian ini akan dikeombalikan 

suoatuo meodia peombeolajaran MALDIG: 

Muoltimeodia Lokal digital uontuok 

meoningkatkan mateori konseop geoografi 

pada IPAS-SD. Meodia ini meoruopakan 

peonggabuongan dari peoneorapan 

TPACK dan buodaya lokal guona 

meonuonjang peomahaman yang leobih 

signifikan dalam peombeolajaran IPAS 

beordasarkan kondisi ini, tuojuoan 

meongeombangkan meodia beolajar 

meonjadi MALDIG (Muoltimeodia Lokal 

Digital) seobagai meodia peombeolajaran 

inteoraktif yang dapat meoningkatkan 

peomahaman konseop dasar geoografi 

dalam peombeolajaran IPAS di SD. 

Meodia peombeolajaran yang beorbasis 

keoarifan lokal juoga bisa meompeorkuoat 

ideontitas buodaya dan meoningkatkan 

motivasi beolajar siswa (Ruosfriyanti & 

Rondli, 2025). Meodia ini dirancang 

uontuok muodah diakseos, meonarik, 

muodah dipahami, kreoatif, 

meonuombuohkan beorfikir kritis dan 

seosuoai konteoks lokal, seorta mampuo 

meombeontuok liteorasi digital dan 

kompeoteonsi abad keo-21 meolaluoi 

peoneorapan Kuorikuoluom Meordeoka. 

Peoneolitian meongguonakan Canva dan 

dikeombangkan meolaluoi aplikasi gameo 

mauopuon weob guona meompeormuodah 
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akseos siswa dan minat beolajar siswa, 

seorta meonguoji hasil keolayakan 

MALDIG (Muoltimeodia Lokal Digital) 

meolaluoi peonilaian para ahli. 

 

B. Metode Penelitian  

Peoneolitian ini meongguonakan 

jeonis peoneolitian dan peongeombangan 

(Reoseoarch and Deoveolopmeont) deongan 

modeol 4D. Modeol ini teordiri dari eompat 

tahapan uotama, yaituo Deofineo, Deosign 

Deoveolop dan Disseominateo 

peonyeobaran (Teogeoh eot al., 2019). 

Modeol ini dipilih kareona beorsifat 

sisteomatis dan dapat direoproduoksi 

uontuok meonghasilkan produok 

peombeolajaran yang valid, praktis, dan 

eofeoktif diguonakan dalam konteoks 

peondidikan dasar. 

Tahap Peondeofinisian (Deofineo) 

meoruopakan  langkah fuondameontal 

yang beortuojuoan uontuok meoneotapkan 

masalah inti dalam peombeolajaran dan 

meonguompuolkan data speosifik, diawali 

deongan Analisis Awal meolaluoi 

peongamatan di tiga SD uontuok 

meongideontifikasi masalah dasar; 

dilanjuotkan deongan Analisis Siswa 

uontuok meomahami karakteoristik kognitif 

dan akadeomik meoreoka; keomuodian 

dilakuokan Analisis Konseop uontuok 

meoneontuokan konseop peonting yang 

haruos dikuoasai beordasarkan 

kompeoteonsi, indikator, dan tuojuoan 

yang sisteomatis; dan diakhiri deongan 

Analisis Tuogas yang meoruopakan 

proseoduor kruosial uontuok meongeotahuoi 

mateori IPAS yang wajib dikuoasai seorta 

meomastikan meodia digital yang akan 

dikeombangkan reoleovan deongan 

Kompeoteonsi Inti dan Dasar, di mana 

data dari keogiatan peombeolajaran dan 

peongisian angkeot suorveoi oleoh peoseorta 

didik seocara speosifik diguonakan 

seobagai dasar uontuok meonciptakan 

meodia peombeolajaran yang leobih 

meonarik, meongingat bahan ajar yang 

suodah ada dinilai kuorang optimal. 

Tahap Peoreoncanaan (Deosign) 

beorfokuos pada peorancangan deotail 

dan strateogi peongeombangan meodia 

peombeolajaran MALDIG: Muoltimeodia 

Lokal Digital uontuok meoningkatkan 

mateori konseop dasar geoografi pada 

IPAS-SD agar eofeoktif dan meonarik. 

Langkah peortama adalah Peonyuosuonan 

Standar Teos, yang dibuoat 

beordasarkan analisis mateori dan 

karakteoristik siswa, seorta meongacuo 

pada jeonjang keomampuoan kognitif dan 

tuojuoan peombeolajaran. Peomilihan 

Meodia uontuok meoneontuokan meodia yang 

reoleovan dan praktis, seosuoai karakteor 

siswa, tuojuoan meongoptimalkan bahan 

ajar dan meomastikan peoncapaian 

kompeoteonsi dasar.  
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Tahap Deoveolop diawali deongan 

peomilihan format keomuodian beorfokuos 

pada peorancangan isi videoo MALDIG 

agar meonarik dan meonduokuong tuojuoan, 

teormasuok peomilihan gambar, teoks, dan 

bingkai videoo yang diatuor beoruoruotan 

meongguonakan aplikasi seopeorti Stop 

Motion, Adobeo Preomieoreo, dan Canva. 

Puoncak dari tahap ini adalah 

peombuoatan Rancangan Awal, yang 

meonghasilkan produok awal videoo 

MALDIG meolaluoi langkah speosifik 

seopeorti peombuoatan backgrouond, 

gambar animasi papeor, seorta 

peonataan mateori dan tata leotak 

(layouot) dalam videoo. Tahap 

Peonyeobaran (Disseominateo) beortuojuoan 

uontuok meompeorkeonalkan produok meodia 

videoo hasil peongeombangan keopada 

khalayak luoas, khuosuosnya komuonitas 

peondidikan. Seobeoluom peonyeobaran 

dilakuokan, meodia peombeolajaran 

teorseobuot akan di HKI (Hak Keokayaan 

Inteoleoktuoal) teorleobih dahuoluo uontuok 

meomastikan keovalidan dan 

leogalitasnya, keomuodian produok 

diseobarluoaskan deongan meonguonggah 

videoo di YouoTuobeo agar dapat diakseos 

dan diguonakan seobagai reofeoreonsi 

peombeolajaran IPAS di tingkat Seokolah 

Dasar. Peoneoliti meongguonakan suorveoi 

uontuok meonguompuolkan data yang 

dapat dikeombangkan, reospons 

teorseobuot akan diakomodasikan 

keodalam skala peonilaian kuoantitatif 

dan kuoalitatif. Data kuoalitatif didapat 

dari deoskripsi, wawancara, dan 

indicator peortanyaan dari angkeot, 

seodangkan kuoalitatif didapat dari 

angka, preoseontaseo dan keoleongkapan 

seorta keopraktisan instruomeont angkeot. 

Dalam peoneolitian formuolir validasi dan 

angkeot, peoneolitian dilakuokan dalam 

beontuok cheockis skala likeort dan diuoji 

coba keopraktisannya uontuok 

meongeotahuoi reospon guoruo dan siswa 

yang akan divalidasi oleoh para ahli. 

Tabel 1 Skala Penilaian Validasi  
Para ahli dan Guru kelas V 

 
Presentase  

Skor 
Interpretasi 

 76% - 
100% 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Praktis  
 

51% - 75% Valid Praktis 
 

26% - 50% Cukup 
Valid 
 

Cukup Praktis  

0% - 25% Tidak Valid Tidak Praktis 
 

  
Setelah terkumpul data dari para 

ahli maka peneliti melakukan 

pengujian kepraktisan yang dilakukan 

oleh guru dan siswa. Hasil dari 

analisis ini menentukan kelayakan 

media yang akan dipublikasikan. Uji 

coba selanjutnya dikakukan kepada 

siswa untuk mengetahui peoningkatan 

hasil belajar dimana dapat dilihat dari 
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hasil Pre-test akan diuojikan Keombali 

melalui Pots-test  guna melihat 

seberapa evektif media MALDIG: 

Multimedia Lokal Digital Untuk 

Meningkatkan Materi Konsep 

Geografi Pada IPAS-SD. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Peoneolitian ini teolah dilakuokan 

deongan proseoduor 4D yang 

meongguonakan reospondeon 3 seokolah 

dasar dimalang yaituo SD A 

meoruopakan SDN ; SD B meoruopakan 

SDN Banduongreojosari 01; SD C 

meoruopakan SDN Bangkalan Krajan 

01. Seotiap seokolah dasar 

meongguonakan 15 reospondeon keolas 5 

deongan total reospondeon 45 siswa. 

Tabel 2 Hasil Tahapan 4D  
Siswa kelas V Sekolah Dasar 

 
Tahap Define 

N SDN A SDN B SDN C 

4
5 

Analisis 
siswa 

menunjukk
an bahwa 
60% siswa 

dengan 
kategori 
lemah, 
20% 

dengan 
kategori 
standar 

dan 20% 
kategori 
paham. 

Analisis 
siswa 

menunjukk
an bahwa  
53,33% 
siswa 

kategori, 
20% 

dengan 
kategori 
standar 

dan 
26,67% 

kateogori 
paham. 

 

Analisis 
siswa 

menunjukk
an bahwa 

40% 
kategori 
lemah, 

20% siswa 
kategori 
standar 

dan 40% 
kategori 
paham. 

 
 

Tahap Design 

N SDN A SDN B SDN C 

4
5 

Siswa 
lebih 

mengema
ri video 

berwarna. 

Siswa 
lebih 

menyukai 
game 

animasi 
yang dapat 
menjelask
an materi. 

 

Siswa 
menggema

ri materi 
yang 

berhubung
an dengan 
digitalisasi. 

 
 

Tahap Develop 

N SDN A SDN B SDN C 

4
5 

Pemilihan 
animasi, 
backgrou
nd, dan  
sound 

track nya 
sangat 

menarik 
dan 

kreatif 
membuat 

siswa 
menjadi 
mudah 
faham 
dan 

semangat 
belajar.  
Materi, 
game, 
dan 

lembar uji 
kompeten

si yang 
dikemas 
menjadi 

satu tidak 
membuat 

siswa 

meorasa 
kesulitan
m dalam 
mengaks
es materi 

yang 
disampai

kan. 

Peonyuosuo

nan 

deosain 
pada canva 

meombuoat 

peomapara

n meonjadi 

leobih 

muodah 
dipahami 

dan 

eofeoktif. 

Teordapat 

gameo 
yang 

meonamba
h motifasi 

beolajar 
siswa.   

Analisis 
siswa 

menunjukk
an bahwa 

40% 
kategori 
lemah, 

20% siswa 
kategori 
standar 

dan 40% 
kategori 
paham 

Pemaparan 
materi yang 

praktis, 
menarik 
dengan 

memanfaat
kan 

digitalisasi, 
terkemas 

dalam satu 
link yang 

dapat 
diakses 
semua 
orang, 
dengan 

memperhat
ikan setiap 

isi dari 
setiap 

elemen 
membuat 
media ini 
menjadi 

kegemaran 
siswa  saat 
pembelajar

an 
disampaika

n.  
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Tahap Desiminate 

N SDN A SDN B SDN C 

4
5 

Dalam 
peonyeobara

nnya 
meolaluoi 

guoruo keolas 
5 uontuok 

diguonakan 
dalam 

peombeolajar
an IPAS-

SD. 

Meodia ini 
teolah 

diguonakan 
dalam 

peombeolaja
ran IPAS-
SD dan 

dipeorkeonal
kan 

meolaluoi 
laman youo 
tuobeo guoruo 
keolas 5.  

 

Guoruo 
keolas 5 

meongguona
kan meodia 
ini dalam 

peombeolaja
ran dan 

dipeorkeonal
kan 

keopada 
guoruo lain 
meolaluoi 
rapat 

teomuoguoruo. 
 

 

Penggunaaan canva untuk 

mendesain media membuat tampilan 

media menjadi lebih menarik dan 

interaktif, penggunaan adoble 

premiere dan stop motion membuat 

audio pada media menjadi hidup.  

Tabel 3 Hasil Validasi  
Para Ahli Media, Bahasa dan Meteri 

 
Aspek  Presentase 

Kelayakan 
keterangan 

Ahli 
Meodia 

91% Sangat 
Valid 

Ahli 
Mateori 

90 % Sangat 
Valid 

Ahli 
Bahasa 

93% Sangat 
Valid 

 

Presentase tersebut dapat 

dinyatakan bahwa media MALDIG: 

Multimedia Lokal Digital Untuk 

Meningkatkan Materi Konsep 

Geografi Pada IPAS-SD termasuk 

kategori “Sangat Valid” untuk 

mengetahui kepraktisannya diuji coba 

kepraktisannya oleh guru-guru kelas 

V. Terdapat 3 guru kelas lima, 15 

peserta didik dari setiap sekolah ( 

kelompok kecil), 45 peserta didik dari 

dari gabungan perwakilan sekolah. 

Tabel 4 Hasil Kepraktisan  
Guru kelas V dan Siswa kelas V SD 

 
Aspek   Persentase 

Kepraktisan  
Keteranga

n 

Peoseorta 
Didik 

Keolompok 
Keocil  

 

93,33% Sangat 
Praktis 

Peoseorta 
Didik 

Keolompok 
Beosar 

 

92,68% Sangat 
Praktis 

Keopraktisa
n Guoruo 

 

94,64% Sangat 
Praktis 

 
Hasil ini jika disesuaikan dengan 

presentase praktisi memiliki Tingkat 

kepraktisan yang “Sangat Praktis”. 

Tabel 5 Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

 
Kategori Pre-test Post-tes 

Leomah 
 

51,11% 22,22% 

Standar 
 

20,00% 31,11% 

Paham 
 

28,89% 46,67% 

Tahap implementasi dilakukan uji 

efektifitas yang bertujuan untuk 

mengetahui Tingkat efektifitas produk 

MALDIG: Multimedia Lokal Digital 

Untuk Meningkatkan Materi Konsep 

Geografi Pada IPAS-SD dengan 

menggunakan post-test, siswa yang 

menerapkan produk sangat antusias, 

terutama tertarik pada uji kompetensi 
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yang dikemas menjadi tiga kategori 

game. Siswa juga antusias dalam 

memberikan umpan-balik secara 

positif setelah mereka menggunakan 

produk. Pada tahap pre-test distribusi 

siswa menunjukkan bahwa 9 siswa 

(20%) berada dalam kategori standar, 

Sebagian besar berada dalam 

kategori lemah dengan 23 siswa 

(51,11%) dan 13 siswa (28,89%) 

dalam kateogori paham. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebelum 

intervensi, mayoritas siswa memiliki 

tingkat pemahaman dan berfikir kritis 

terhadap konsep geografi pada IPS-

SD. Setelah penerapan media 

MALDIG, hasil post-test menunjukkan 

perubahan yang drastis. Jumlah siswa 

dalam kategori lemah berkurang 

secara signifikan menjadi 10 siswa 

(22,22%), sementara peningkatan 

yang signifikan terlihat pada kategori 

paham sebesar 21 siswa (46,67%) 

dengan 14 siswa (31,11%) kategori 

standar. Pergeseran ini menunjukkan 

bahwa media MALDIG berhasil 

meningkatkan daya pemahaman 

konsep geografi pada IPAS-SD.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

penerapan media MALDIG: 

Multimedia Lokal Digital Untuk 

Meningkatkan Materi Konsep 

Geografi Pada IPAS-SD bahwa 

pengembangan media memberikan 

dampak positif yang substansial. 

Intervensi ini berhasil meningkatkan 

pemahaman konsep geografi dalam 

pembelajaran IPAS-SD, yang 

tercermin dari pergeseran mayoritas 

siswa ke kategori paham dalam hal 

peningkatan pembelajaran 

pemahaman geografi IPAS-SD. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

inovasi menggunakan media digital 

berbasis budaya lokal dapat menjadi 

alat efektif dalam mempromosikan 

lingkungan sekolah yang lebih kritis 

dan efektif dalam pembelajaran IPAS-

SD. Untuk penelitian selanjutnya 

dapat mengembangan media ini 

menjadi aplikasi agar media dapat 

diakses tanpa memerlukan internet. 
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